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Abstrak 

Konservasi serangga predator maupun parasitoid pendukung pertanaman menjadi  tren pada dua 

dekade akhir ini.  Pengelolaan keragaman serangga dapat melalui penanaman refugia di sekitar 

tanaman budidaya.  Hal ini diusahakan oleh petani padi di Wonodadi kecamatan Gading Rejo 

kabupaten Pring Sewu dengan penanaman refugia di area terbuka sekitar padi yang sekaligus 

difungsikannya sebagai taman rekreasi umum, dinamai Taman Sabin.  Namun demikian refugia 

ditanam sekedarnya sehingga masih memerlukan peningkatan penataan melalui sosialisasi yang 

bertujuan memberikan pemahaman arti penting refugia bagi serangga musuh alami yang 

dikonservasi, serta pemahaman pemilihan dan penataan jenis refugia yang ditanam.  Sosialisasi 

dilakukan musim tanam Januari- Maret 2022. Selama kegiatan dilakukan evaluasi proses untuk 

mengukur tingkat respon petani peserta kegiatan berupa pemahamannya  terhadap arti penting 

refugia dan serangga musuh alami yang dapat dikonservasi, serta mengukur keterampilan 

pemilihan dan  penataan jenis refugia.  Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan cara 

membandingkan penilaian pre test dan post test yang telah dilakukan oleh petani.  Adapun 

perbandingan nilai evaluasi awal dan  akhir dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:  rendah (<50%), 

sedang (50%-79%), dan tinggi (≥80%). Kesimpulan kegiatan ini  adalah 80% peningkatan 

pemahaman petani mengenai diversitas vegetasi di sawah yang dapat  meningkatkan diversitas 

serangga pemakan tumbuhan maupun serangga  karnivora sebagai musuh alami, serta penyampaian 

100% keterampilan baru  pemilihan jenis dan penataan refugia dengan mengutamakan nilai keindahan 

estetika SBE (scenic beauty estimation) meliputi paduan kerapatan tinggi tanaman, penataan yang 

teratur rapih, terdapat jenjangan bentuk, dan memiliki setidaknya dua paduan warna bunga yang 

kontras.  

 

Kata kunci:diversitas, konservasi, scenic beauty estimation 

 

Pendahuluan 

Untuk peningkatan produktivitas padi kiranya diperlukan perhatian terhadap peningkatan 

diversitas sawah yang pada umumnya rendah dengan susunan rantai makanan yang sederhana.  

Keadaan  ekosistem sawah yang homogen  menjadi kurang stabil tampak  dari peningkatan populasi 

hama bahkan peningkatan intensitas penyakit padi yang ditularkan oleh serangga vektor.  

Peningkatan diversitas sawah dapat dilakukan melalui penanaman berbagai jenis tanaman yang 

bermanfaat (tumpang sari) maupun penanaman refugia yang meningkatkan keasrian sawah sekaligus 

merupakan sumber pakan langsung bagi  musuh alami dengan menyediakan nektar dan polen, 

mengelola iklim mikro yang sesuai dengan kebutuhan hidup musuh alami. Refugia menarik serangga 

dengan karakter morfologi dan fisiologi bunga, berupa ukuran, bentuk, warna, keharuman, periode 
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berbunga, serta kandungan nektar dan  polen. Tanaman refugia dipilih dengan  kriteria antara lain 

warna bunga menyolok, regenerasi tanaman cepat dan berkelanjutan, bibit mudah diperoleh, mudah 

ditanam, dan dapat ditumpang sarikan dengan tanaman lain. 

Pandangan tersebut di atas belum seluruhnya dipahami oleh petani di Wonodadi  kecamatan 

Gading Rejo kabupaten Pring Sewu, sehingga perlu dilaksanakan sosialisasi. Penanaman refugia di 

lahan sawah untuk meyakinkan manfaatnya.  Tujuan pengabdian kepada petani di sekitar Taman 

Sabin di Wonodadi kecamatan Gadingrejo kabupaten Pring Sewu adalah meningkatkan (1) 

pemahaman petani mengenai diversitas vegetasi di sawah yang dapat  meningkatkan diversitas 

serangga pemakan tumbuhan maupun serangga  karnivora sebagai musuh alami, (2) keterampilan baru  

pemilihan jenis dan penataan refugia dengan mengutamakan nilai keindahan estetika SBE (scenic 

beauty estimation) meliputi paduan kerapatan tinggi tanaman, penataan yang teratur rapih, terdapat 

jenjangan bentuk, dan memiliki setidaknya dua paduan warna bunga yang kontras.  

 

Metode  

Kegiatan dilaksanakan di musim tanam Januari- Maret 2022 di Taman Sabin, milik Bapak 

Muhammad  Fathurrohman di Pekon Wonodadi.   Di pekon tersebut terdapat sembilan kelompok 

tani dengan anggota 400 petani, sehingga melalui kegiatan sosialisasi pada beberapa orang  wakil 

kelompok tani diharapkan pemahaman petani mengenai diversitas vegetasi di sawah yang dapat  

meningkatkan diversitas serangga pemakan tumbuhan maupun serangga  karnivora sebagai musuh 

alami, dan  keterampilan baru  pemilihan jenis dan penataan refugia dengan mengutamakan nilai 

keindahan estetika SBE (scenic beauty estimation) meliputi paduan kerapatan tinggi tanaman, 

penataan yang teratur rapih, terdapat jenjangan bentuk, dan memiliki setidaknya dua paduan warna 

bunga yang kontras dapat terdesimiminasikan pada petani lainnya.  Kegiatan pengabdian dilakukan 

dengan metode ceramah  oleh masing-masing narasumber.    

Sebelum pemberian materi, peserta mengisi kuesioner pre test untuk melihat pengetahuan 

awal tentang pemahaman dan keterampilan peserta tentang(1)  arti penting refugia dan serangga 

musuh alami yang dapat dikonservasi, serta (2 pemilihan dan penataan jenis refugia yang dapat 

ditanam dalam  musim tanam Januari- Maret 2022. Selanjutnya setelah pemberian materi diadakan 

diskusi antara narasumber dan seluruh peserta kegiatan.  Pada bagian akhir kegiatan, peserta mengisi 

kembali kuesioner post test dengan pertanyaan yang sama dengan yang diberikan pada saat pre test.  

Hal ini untuk mengukur sejauh mana materi yang disampaikan telah dipahami oleh peserta.  Setelah 

kegiatan dilaksanakan maka dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang 

dilaksanakan.  Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara membandingkan dan memberikan penilaian 

terhadap hasil pretest dan post test yang telah diisi oleh peserta.  Evaluasi tidak hanya didasarkan 

pada penilaian pre test dan post test namun dicermati pula pada saat diskusi interaktif dan tanya 

jawab  yang dilaksanakan antara peserta dan nara sumber.  Secara  rinci kerangka pemecahan masalah 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kerangka pemecahan masalah 

Situasi sebelum kegiatan 

 

Perlakuan Situasi setelah kegiatan 

(1) Belum memahami arti 

penting refugia dan 

serangga musuh alami yang 

dapat dikonservasi, serta (2) 

Sosialisasi dengan metode 

ceramah dan  bimbingan 

teknis pada petani tentang 

pemahaman arti penting 

Petani memahami arti 

penting refugia dan 

serangga musuh alami 

yang dapat dikonservasi, 
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belum memahami pemilihan 

dan penataan jenis refugia 

yang dapat ditanam 

 

refugia dan serangga 

musuh alami yang dapat 

dikonservasi, serta  

pemilihan dan penataan 

jenis refugia yang dapat 

ditanam 

serta  memahami 

pemilihan dan penataan 

jenis refugia yang dapat 

ditanam 

 

EVALUASI AWAL                            PROSES                              EVALUASI AKHIR 

 

Hasil penilaian terhadap  pre test dan post test dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu 

rendah, sedang dan tinggi dengan penjelasan sebagai berikut: peserta  mendapatkan nilai   rendah 

(<50%), sedang (50%-79%), dan tinggi (≥80%). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi pengukuran respon petani berdasarkan  pre test dan post test di Tabel 2.  

Tabel 2.  Hasil evaluasi kegiatan  

Pertanyaan Jawaban Pre test Jawaban Post test Kategori perubahan 

1.Diversitas vegetasi di 

sawah akan  

meningkatkan 

diversitas serangga 

pemakan tumbuhan 

maupun serangga  

karnivora sebagai 

musuh alami     

10%  90%  Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi 

sangat memahami  

2.Sawah yang memiliki  

keanekaragaman  tinggi 

menunjukkan stabilitas  

ekosistem 

 

10% 90%  Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi 

sangat memahami  

3.Mengenali hama 

yang ditemukan di 

sawah tanpa refugia 

antara lain wereng 

coklat (Nilaparvata 

lugens), wereng hijau 

(Nephotettix 

virescens), wereng 

pungguh putih  hama 

(Sogatella furcifera) 

putih palsu 

(Cnaphalocrocis 

medinalis), lembing 

hitam (Scotinophara 

20% 100%  Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi 

sangat memahami  
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sp.), dan walang sangit 

(Leptocorisa sp.). 

2.P4.  Mengenali predator 

yang ditemukan pada 

sawah konvensional 

antara lain kepik 

predator,   laba-laba 

predator,   capung 

predator   

10% 80% Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi 

sangat memahami  

5.Pada sawah dengan 

penanaman refugia 

ditemukan lebih 

banyak serangga untuk 

memangsa  hama di 

lapang, antara lain 

kepik predator 

(Cyrtorhinus sp., 

Andrallus spinidens), 

lalat predator 

(Tomosvariella sp.), 

laba-laba predator 

(Oxyopes sp., 

Tetragnatha sp., 

Lycosa sp.), capung 

predator  (Odonata), 

lalat pemakan plankton 

(Chironomiidae), 

Arthopoda decomposer 

(Collembola), dan 

berbagai parasitoid dari 

ordo Hymenoptera.   

10% 90% Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi 

sangat memahami  

6.Memahami pemilihan 

jenis dan penataan  

tanaman refugia yang 

mengutamakan nilai 

keindahan estetika 

(scenic beauty 

estimation /SBE)yaitu  

kerapatan tinggi 

0 70%  Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi  

memahami  

7. Memahami 

pemilihan jenis dan 

penataan  tanaman 

refugia yang 

mengutamakan nilai 

0 70%  Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi 

memahami  
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keindahan estetika 

(scenic beauty 

estimation /SBE)yaitu  

ditata teratur.  

2.  

8.Memahami pemilihan 

jenis dan penataan  

tanaman refugia yang 

mengutamakan nilai 

keindahan estetika 

(scenic beauty 

estimation /SBE) yaitu 

memiliki jenjangan 

bentuk 

0 70% Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi  

memahami  

9.Memahami pemilihan 

jenis dan penataan  

tanaman refugia yang 

mengutamakan nilai 

keindahan estetika 

(scenic beauty 

estimation /SBE) 

memiliki dua paduan 

warna kontras.  

 

0 70%  Tinggi, semula kurang 

memahami menjadi  

memahami  

4. 10. Petani memahami 

arti penting refugia 

dan serangga musuh 

alami yang dapat 

dikonservasi, serta (2) 

bersedia 

melaksanakan 

pemilihan dan 

penataan jenis refugia 

yang dapat ditanam 

dengan arahan FP 

Unila 

0 100%  Tinggi, bersedia 

melaksanakan arahan 

 

Respon peserta terhadap ceramah dan bimbingan teknis  berkisar antara 75% hingga ≥80% 

yang tergolong adanya perubahan yang tinggi. Respon tinggi dijumpai pada pemahaman jenis 

serangga hama yang ditemukan di sawah yaitu wereng coklat, wereng hijau, wereng punggung putih, 

ulat hama putih palsu, lembing tanah, walang sangit dan trips.  Walaupun ditemukan  serangga hama 

di Taman Sabin yang telah mulai ditanami refugia namun jumlah populasinya rendah. Di Taman 

Sabin banyak ditemukan labah labah sebagai predator yang hidup pada tanaman refugia.    
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Peserta belum terampil dalam  pemilihan jenis dan penataan  tanaman refugia yang 

mengutamakan nilai keindahan estetika (scenic beauty estimation /SBE) meliputi  karakter kerapatan 

tinggi, ditata teratur, memiliki jenjangan bentuk, dan memiliki dua paduan warna kontras.   

Penanaman refugia di Taman Sabin sejak dibentuknya pada tahun 2019 belum menerapkan metode 

pendugaan keindahan lanskap yaitu metode SBE (Scenic Beauty Estimation)  

  

Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan adalah 80% peningkatan pemahaman petani mengenai diversitas 

vegetasi di sawah yang dapat  meningkatkan diversitas serangga pemakan tumbuhan maupun 

serangga  karnivora sebagai musuh alami, serta penyampaian 100% keterampilan baru  pemilihan jenis 

dan penataan refugia dengan mengutamakan nilai keindahan estetika SBE (scenic beauty estimation) 

meliputi paduan kerapatan tinggi tanaman, penataan yang teratur rapih, terdapat jenjangan bentuk, 

dan memiliki setidaknya dua paduan warna bunga yang kontras.  

Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada Pimpinan Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung yang telah memberikan dukungan kegiatan Pengabdian melalui DIPA FP  Tahun Anggaran 

2022.  Selain itu terimakasih kepada Bapak Muhammad  Fathurrohman di Taman Sabin, Pekon 

Wonodadi, kecamatan Gading Rejo kabupaten Pring Sewu, Lampung.    
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